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Abstrak 

Kurikulum merdeka belajar yang diterapkan saat ini memerlukan adanya penyesuaian dalam proses 

pembelajaran salah satu bagian adalah asesmen. Penelitian ini bertujuan untuk membuat model asesmen dalam 

kurikulum merdeka belajar pada praktikum Hukum Kekekalan Massa menggunakan moodle. Model asesmen yang 

dibuat berupa asesmen kinerja yang menggunakan media moodle sebagai platform. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Sampel yang digunakan ada 14 siswa kelas X IPA di salah satu SMAN Kota Bandung. Instrumen 

yang dikgunakan adalah lembar observasi yang berisikan task dan rubrik aspek keterampilan kinerja pada 

praktikukm Hukum Kekekalan Massa. Hasil yang diperoleh yaitu model asesmen praktikum kimia dengan 

menggunakan moodle LMS, dapat menggambarkan kemampuan kinerja siswa dalam praktikum secara nyata. 

Dengan demikian model asesmen dengan menggunakan moodle LMS dapat digunakan sebagai salah satu alternative 

dalam asesmen kinerja siswa untuk praktikum hukum kekekalam massa pada kurikulum merdeka belajar di SMA. 

 
Kata kunci 
Asesmen praktikum, Hukum Kekekalan Massa, Moodle 

 

Abstract 
The independent learning curriculum that is currently implemented requires adjustments in the learning process, one 

part of which is assessment. This study aims to create an assessment model in the independent learning curriculum 

in the Mass Conservation of Law practicum using Moodle. The assessment model created is in the form of a 

performance assessment that uses Moodle media as a platform. The method used is descriptive statistical method. 

The sample used was 14 students of class X IPA one off SMAN Kota Bandung. The instrument used is an observation 

sheet rubric and task containing aspects of performance skills in the Law of Conservation of Mass practicum. The 

results obtained are the chemistry practicum assessment model using Moodle LMS, which can describe students' 

performance abilities in real practicum. Thus the assessment model using the Moodle LMS can be used as an 

alternative in assessing the performance student of the mass conservation law practicum in the independent learning 

curriculum in high school. 
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1. Pendahuluan 

Merdeka belajar mengupayakan pembelajaran 

yang lebih bermakna dengan cara meningkatkan 

sistem pendidikan untuk mengembangkan 

kompetensi utama, sehingga proses pembelajaran 

menjadi menyenangkan [1]. Secara tegas, 

kurikulum merdeka menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran [2]. Capaian elemen 

pembelajaran kimia berdasarkan kurikulum 

merdeka yaitu pada pemahaman kimia dan 

keterampilan proses [3]. 

Salah satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman kimia dan keterampilan proses yaitu 

dengan melakukan praktikum. Metode praktikum 

pada pembelajaran kimia melibatkan aspek 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya praktikum, aspek keterampilan 

yang dibuktikan dengan terampilnya siswa dalam 

melakukan sesuatu dengan mengikuti langkah 

kerja, dan aspek afektif yang ditunjukan melalui 

minat dan motivasi siswa dalam belajar materi 

kimia [4]. 

Materi kimia yang menjadi kajian dalam 

penelitian ini adalah Hukum Kekekalan Massa 

yang didalamnya berisikan temuan dari berbagai 

observasi dan eksperimen dengan menggunakan 

metode ilmiah, sehingga Hukum Kekekalan Massa 

dapat dipelajari siswa dan dapat memahami cara 

kerja dan konsep kimia yang ada [5]. Dengan 

merdeka belajar, materi Hukum Kekekalan Massa, 

diharapkan siswa dapat menerapkan konsep 

Hukum Kekekalan Massa dalam kehidupan sehari- 

hari [6]. Untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

memahami semua aspek yang pada praktikum 

diperlukan adanya bentuk asesmen yang cocok dan 

guru dapat melakukan penilaian seobjektif 

mungkin [7] 

Asesmen yang dilakukan pada merdeka belajar 

memiliki fungsi sebagai suatu penguatan pada 

proses pembelajaran (asesmen formatif) dan 

penguatan pada hasil asesmen untuk menetapkan 

Oleh karena itu, asesmen dalam merdeka belajar 
diperlukan inovasi model asesmen. Asesmen untuk 

menilai proses kegiatan siswa dalam melakukan 

praktikum dikenal dengan  asesmen kinerja [8]. 

Asesmen kinerja digunakan untuk mengukur 

kinerja siswa dalam mengaplikasikan hal-hal yang 

mereka ketahui juga menghadapi situasi yang nyata 

[9]. Hasil wawancara di salah satu Sekolah 

Menengah Atas di Kota Bandung yang menerapkan 

merdeka belajar, ditemukan adanya kesulitan bagi 

guru dalam menilai kinerja perorangan. Salah satu 

upaya yang dilakukan dengan menggunakan asesmen 

kinerja berbasis peer and self assessment [10]. 

Self Assessment merupakan suatu proses 

penilaian di mana siswa diminta untuk memberikan 

nilai pada hasil pekerjaannya sendiri, sedangkan 

peer assessment merupakan suatu proses penilaian 

dimana siswa bertanggung jawab untuk 

memberikan nilai dari hasil pekerjaan temannya 

yang sebaya [11]. 

Asesmen kinerja berbasis peer and self 

assessment sudah dikembangkan oleh Widia Asri 

Anggraeni pada tahun 2019 yaitu “Penerapan 

Instrumen Penilaian Kinerja Siswa SMA pada 

Praktikum Penentuan Rumus Molekul Senyawa 

Hidrat dengan Teknik Peer Assessment” dengan 

membagikan instrumen kepada siswa 

menggunakan kertas. Teknologi pendidikan era 

merdeka belajar sangat penting diterapkan karena 

mempermudah semua pihak, baik guru maupun 

siswa. Selain itu, teknologi pendidikan dapat 

meningkatkan kreativitas guru dalam menerapkan 

merdeka belajar dan meningkatkan minat belajar 

siswa [12]. 

Moodle merupakan halaman web yang 

menyediakan fitur untuk menyajikan kursus 

(course) di mana siswa dapat mengakses bahan ajar 

berupa video pembelajaran, powerpoint, forum 

diskusi, dan kuis [13]. Melalui berbagai macam 

fitur tersebut, harapannya asesmen merdeka belajar 

dapat digunakan untuk menilai kompetensi 

berpraktikum siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 1) Bagaimana pengembangan model 

asesmen praktikum kimia dengan moodle LMS pada 

kurikulum merdeka belajar? 2) Bagaimana kualitas 

model asesmen praktikum kimia dengan moodle 

LMS pada kurikulum merdeka belajar yang 

dikembangkan ditinjau dari validitas? 3) Bagaimana 

hasil model asesmen praktikum kimia dengan 

moodle LMS pada kurikulum merdeka belajar? 

dapat mengukur kompetensi berpraktikum     siswa  4)   

Bagaimana pemahaman dan kemampuan siswa SMA 

melakukan peer and self assessment dalam model 

asesmen pada praktikum hukum kimia dengan moodle? 

5) Bagaimana respon siswa terhadap model asesmen 

praktikum kimia dengan moodle LMS pada kurikulum 
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merdeka belajar yang dikembangkan? 

2. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk 

mengembangkan instrumen asesmen untuk 

mengukur kemampuan praktikum siswa di 

laboratorium. Teknik analisis data secara 

deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas X 

IPA A SMAN Bandung berjumlah 14 orang. 

Instrumen penelitian terdiri dari pedoman 

wawancara, lembar validasi instrumen, lembar 

peer and self assessment, lembar observer, dan 

angket. Jenis dan sumber data penelitian 

ditunjukan pada Tabel 1. 

 

      Tabel 1. Jenis dan Sumber Data Penelitian         
No Jenis Data Penelitian Sumber Data 

                                                                 Penelitian  

1. Survey awal untuk 

menggali informasi 

mengenai moodle dan 

asesmen kinerja di sekolah 

Pedoman 

wawancara 

2. Kualitas instrumen model 

asesmen merdeka belajar 

ditinjau dari validitas 

Lembar Validasi 

Instrumen 

3. Hasil pelaksanaan model 

asesmen merdeka belajar 

dalam mengukur 
kompetensi berpraktikum 

siswa 

Lembar observer 

dan Lembar peer 

and self 

assessment 

4. Pemahaman dan 

Kemampuan siswa dalam 
melakukan peer and self 

assessment 

Angket 

5. Respon siswa terhadap 

pelaksanaan model 

asesmen praktikum kimia 
            dengan moodle
  

Angket 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Proses Pengembangan Model Asesmen 

Praktikum Kimia dengan Moodle 

A. Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan, dilakukan 

1) Analisis elemen capaian 

pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka. 

 Dengan keberadaan capaian 

elemen kimia fase e pada merdeka 

belajar, dapat dirumuskan tujuan 

pembelajaran dengan 

mempertimbangkan hal-hal yang dapat 

diamati dan diukur melalui asesmen 

merdeka belajar [14], sehingga tujuan 

pembelajaran pada materi Hukum 

Kekekalan Massa dirumuskan sebagai 

berikut: “menganalisis data hasil 

percobaan menggunakan prinsip hukum 

dasar kimia”. 

 

2) Survey data awal 

 Survey data awal pertama 

dilakukan pada SMAN 7 Bandung 

sebagai lokasi rencana pengaplikasian 

model asesmen merdeka belajar akan 

dilakukan. Berdasarkan hasil 

wawancara, diperoleh informasi bahwa 

siswa kelas X belum pernah melakukan 

praktikum Hukum Kekekalan Massa 

dan guru kesulitan untuk menilai 

kinerja siswa karena jumlah siswa 

dalam satu kelompok yang banyak 

membuat kinerja siswa tidak teramati 

dengan baik. 

 Survey data awal ke-2 dilakukan 

pada SMAN 1 Bandung sebagai 

sekolah penggerak yang sudah 

mengembangkan moodle. Berdasarkan 

hasil wawancara, diperoleh informasi 

bahwa moodle sudah efektif digunakan 

sejak tahun 2019 namun moodle belum 

diterapkan sebagai asesmen merdeka 

belajar untuk mengukur kompetensi 

berpraktikum siswa. 

 

3) Penyusunan kisi-kisi intrumen 

 Kisi-kisi disusun dengan 

mengacu pada indikator keterampilan 

dan optimasi praktikum. Setiap 

indikator yang disusun harus 

menggunakan kata kerja operasional 

yang terukur [15]. Berdasarkan teori 

tersebut, disusun 7 indikator 

keterampilan. 

 

B. Tahap pengembangan instrumen 

 Tahap selanjutnya, tahap pengembangan 

instrumen. Langkah awal dalam 

mengembangkan instrumen yaitu dengan 
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menyusuk task dan rubrik. Langkah-

langkah penyusunan rubrik yaitu: 1) 

Identifikasi kriteria kinerja, 2) Membuat 

tingkatan kinerja, dan 3) Menuliskan 

deskripsi kinerja. Task yang 

dikembangkan sebanyak 22 butir [16]. 

Rubrik yang dikembangkan dalam 

bentuk rating scale dengan teknik 

checklist. Keunggulan menggunakan 

teknik checklist yaitu membuat proses 

validasi lebih praktis dan mudah 

dilakukan karena validator cukup 

menuliskan tanda cek (√) berdasarkan 

pengamatannya terhadap sesuatu yang 

dinilai [17]. Kelemahan dengan teknik 

ini yaitu penilai hanya memiliki 2 

pilihan mutlak, misalnya benar-salah, 

baik-tidak baik [18]. Pada penulisan 

instrumen berbentuk rating scale, 

pemberian indikator keterampilan 

dalam instrumen itu memungkinkan 

validator menimbang skor untuk kerja 

masing-masing siswa pada tiap langkah 

kerja yang menjadi keterampilan [17]. 

 

C. Tahap validasi 

 Validasi yang dilakukan yaitu 

validitas isi. Validitas isi dilakukan 

dengan membagikan instrumen kepada 

validator yang terdiri dari 3 Dosen 

Departemen Pendidikan Kimia UPI dan 

2 guru kimia kelas 10. 

 

D. Tahap perancangan moodle 

 Moodle digunakan sebagai platform 

asesmen merdeka belajar siswa pada 

Praktikum Hukum Kekekalan Massa 

dilaksanakan. Diperoleh model asesmen 

praktikum kimia menggunakan moodle 

dengan situs 

https://modelasesmen.edukati.com/logi

n/index. php. Alur tampilan moodle yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan menu awal Moodle 

 

Siswa dapat masuk ke dalam moodle 

menggunakan user dan password yang 

sudah dibagikan. 
 

Gambar 2. Tampilan menu site home 

dan course moodle 

 

Selanjutnya, siswa akan masuk ke 

dalam menu course yang di dalamnya 

sudah disusun materi Hukum Kekekalan 

Massa. Siswa dapat mengakses Lembar 

Kerja Siswa (LKS), video praktikum, 

lembar peer and self assessment, dan 

angket. 

 

E. Tahap uji coba 

 Setelah model asesmen merdeka belajar 

sudah divalidasi, model asesmen merdeka 

belajar siswa menggunakan moodle 

dilakukan uji coba terbatas untuk 

mengetahui hasil model asesmen merdeka 

belajar siswa menggunakan moodle dalam 

mengukur kompetensi siswa 

berpraktikum, pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam melakukan peer 

and self assessment, dan respon siswa 

terhadap model asesmen merdeka belajar 

siswa menggunakan moodle. 

https://modelasesmen.edukati.com/login/index.php
https://modelasesmen.edukati.com/login/index.php
https://modelasesmen.edukati.com/login/index.php
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3.2 Kualitas Instrumen Model Asesmen 

Praktikum Kimia dengan Moodle 

Berdasarkan Validitas Isi 

 Validitas isi yang dilakukan 

meliputi kese- suaian pada indikator 

keterampilan dengan aspek keterampilan 

(task) dan kesesuaian aspek keteram- 

pilan (task) dengan rubrik penskoran. 

Untuk melakukan validitas isi, perlu 

dilakukan pertimbangan oleh para ahli 

atau validator yang terdiri dari 3 dosen 

Departemen Pendidikan Kimia UPI dan 2 

guru kimia SMA. Pengujian validitas isi 

ini memperoleh nilai CVR (Content 

Validity Ratio) dengan melakukan suatu 

perhitungan mengguna- kan persamaan 

Lawshe [19]. 

 Hasil perhitungan CVR kesesuaian 

indikator keterampilan dengan aspek 

keterampilan (task) dan kesesuaian aspek 

keterampilan (task) dengan rubrik 

penskoran pada instrumen model 

asesmen merdeka belajar siswa 

menggunakan moodle yaitu sebesar 1 

mengartikan bahwa nilai CVR tersebut 

lebih besar dibandingkan dengan CVR 

minimum berdasarkan persamaan 

Lawshe [19] 

 Instrumen aspek keterampilan 

sebelum dilakukan validasi terdiri 7 

indikator dan 22 aspek keterampilan 

setelah dilakukan validasi instrumen oleh 

ahli validator kemudian direvisi 

mengikuti saran yang diberikan oleh 

validator, instrumen menjadi 8 indikator 

dan 22 aspek keterampilan. 

 

3.3 Hasil Model Asesmen Praktikum Kima 

dengan Moodle dalam Mengukur 

Kompetensi Praktikum 

Perbandingan kedua hasil asesmen ini 

dapat menjelaskan hasil model asesmen 

merdeka belajar dalam mengukur 

kompetensi berpraktikum siswa. Data 

dikumpulkan dengan lembar peer and self 

assessment dan lembar observer yang 

kemudian diolah memperoleh data sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kecenderungan Hasil Peer 

and       Self Assessment Terhadap Observer 

Berdasarkan Kinerja Praktikum 

 

Berdasarkan data, ditemukan 

banyaknya siswa yang cenderung menilai 

lebih dari hasil peer and self assessment 

dengan observer. Salah satu kelemahan self 

assessment yaitu terjadi kemungkinan 

siswa menilai dengan skor tinggi dengan 

beberapa faktor diantaranya 1) optimisme 

yang berlebihan terhadap kemampuan 

yang dimiliki; 2) rasa percaya diri yang 

tinggi membuat siswa merasa memiliki 

kemampuan di atas rata-rata; 3) 

mengabaikan informasi penting terkait 

aspek-aspek saat melakukan asesmen [20]. 

Sejalan  juga dengan hasil temuan Wintang 

Widodo & Chakim pada tahun2023 [21] 

yang menemukan: 1) Siswa mendapatkan 

keluhan dari teman sabaya yang merasa 

tidak puas dengan skor yang didapatkan 

sehingga memunculkan rasa canggung 

pada saat melakukan asesmen 2) Siswa 

membuat kesepakatan skor sebelum 

melakukan asesmen 3) Siswa merasa cemas 

jika skor yang diberikan dapat melukai 

perasaan teman sebayanya [21] 

Meskipun hanya 4 siswa yang 

menunjukan adanya kesesuaian antara hasil 

self assessment dengan observer dan 1 

siswa yang menunjukan adanya kesesuaian 

antara hasil peer assessment    dengan 

observer, namun data ini setidaknya dapat 

15 
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0 

 11
  

1 2 
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< Observer Observer Observer 
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menunjukan bahwa model asesmen 

merdeka belajar dapat digunakan untuk 

mengukur kompetensi berpraktikum 

siswa. Proses pelaksanaan model 

asesmen merdeka belajar dapat lebih 

dioptimalkan lagi dengan memberikan 

tahap sosialisasi lebih intensif supaya 

siswa lebih memahami aspek-aspek 

asesmen, guru lebih mengawasi pada saat 

pelaksanaan asesmen merdeka belajar 

dan mempertegas kejujuran siswa 

sebelum dilakukannya asesmen merdeka 

belajar. 

 

3.4 Pemahaman dan Kemampuan Siswa 

dalam Melakukan Peer and Self 

Assessment 

 Siswa diberikan pengarahan terkait 

aspek kemampuan dan pengetahuan dasar 

yang harus siswa pahami dan kuasai 

sebelum melakukan model asesmen 

merdeka belajar dan penggunaan moodle 

untuk menerapkan model asesmen 

merdeka belajar. Data dikumpulkan 

melalui angket pada akun moodle siswa 

untuk mendapatkan informasi mengenai 

kemampuan dan pemahaman siswa 

dalam melaksanakan model asesmen 

merdeka belajar siswa menggunakan 

moodle berbasis peer and self assessment. 

Angket yang diisi oleh 14 siswa 

menghasilkan data seperti pada Gambar di 

bawah ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Angket pada Tahap 

Sosialisasi dan Pelaksanaan Model Asesmen 

Praktikum Kimia dengan Moodle pada 

Kurikulum Merdeka Belajar 

 

 

Keterangan: 

Al. Mengetahui tujuan pelaksanaan model 

asesmen merdeka belajar 

A2. Antusias dan respon positif terhadap model 

asesmen merdeka belajar 

A3. Memahami petunjuk teknis penilaian 

A4. Memahami kriteria penilaian 

A5. Memahami hal yang perlu dilakukan dalam 

model asesmen merdeka belajar 

A6. Memahami indikator penilaia 

A7. Mengisi lembar asesmen dengan jelas dan 

lengkap 

A8. Menyelesaikan praktikum tepat waktu 

B1. Cenderung menilai lebih terhadap diri 

sendiri 

B2. Cenderung menilai lebih atau kurang 

terhadap teman sebaya 

B3. Melaksanakan asesmen dengan serius 

B4. Merasa nyaman dan tidak terganggu saat 

menilai 

B5. Jujur dan objektif saat menilai 

B6. Dapat melakukan asesmen secara mandiri 
 

Berdasarkan data yang ditunjukan pada Gambar 4  

di atas, diperoleh informasi tentang: 
 

1. Pemahaman siswa terkait tujuan pelaksanaan 

model asesmen praktikum kimia dengan moodle 

pada kurikulum merdeka belajar 

 Tujuan pelaksanaan model asesmen 

praktikum kimia dengan moodle pada kurikulum 

merdeka belajar agar siswa dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dirinya pada saat 

melakukan praktikum dan memanfaatkan 

teknologi pendidikan sehingga guru juga dapat 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, hal ini 

sangat ditekankan dalam merdeka belajar 

[23].Pemahaman dasar siswa terkait dengan 

tujuan pelaksanaan model asesmen praktikum 

kimia dengan moodle pada kurikulum merdeka 

belajar memiliki pengaruh terhadap asesmen 

yang hendak dilaksanakan sehingga setelah 

siswa diberikan informasi tersebut, harapannya 

siswa dapat memahaminya dengan baik. 

Merujuk pada hasil angket, sebanyak 12 dari 14 

siswa menyatakan sudah memahami tujuan 

pelaksanaan dari model asesmen praktikum 

kimia dengan moodle pada kurikulum merdeka 

belajar. 
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2. Pemahaman siswa terhadap petunjuk teknis, 

kriteria, dan indikator penilaian 

Sebagian besar siswa menyatakan sudah 

memahami petunjuk teknis penilaian, kriteria 

yang akan dinilai, memahami indikator 

penilaian, dan mengerti hal-hal yang perlu 

dilakukan dalam model asesmen merdeka 

belajar. Meskipun begitu, terdapat beberapa 

siswa lainnya yang kesulitan untuk 

memahami aspek-aspek penilaian. 

Sejalan dengan Wintang Widodo & 

Chakim pada tahun 2023 [21], bahwa aspek 

yang ada dalam asesmen memiliki peran 

penting dalam pelaksanaan asesmen sehingga 

aspek tersebut harus jelas, sederhana, dan 

mudah dipahami agar siswa dapat melakukan 

asesmen dengan mudah [21]. Alaamer juga 

menyatakan bahwa aspek dalam asesmen 

yang sederhana dan komprehensif dapat 

mempermudah siswa dalam mengevaluasi 

dan mengidentifikasi kekurangan diri dan 

teman sebayanya [23]. 

 

3. Pencapaian kriteria ideal tahap sosialisasi 

model asesmen prakgtikum kimia dengan 

moodle pada kurikulum merdeka belajar 

 Sebagian besar siswa memberikan 

respon positif dan antusiasnya terhadap model 

asesmen merdeka belajar menggunakan 

moodle Secara umum siswa dapat memahami 

tujuan dari pelaksanaan model asesmen 

merdeka belajar, indikator penilaian, kriteria 

penilaian dan rubrik penskoran dengan baik, 

maka kriteria ideal yang diharapkan pada 

tahap sosialisasi model asesmen merdeka 

belajar dapat dinyatakan berhasil. 

 

4. Kemampuan siswa menggunakan lembar peer 

and self assessment 

 Sebanyak 14 siswa memberikan 

pernyataan dapat mengisi lembar asesmen 

dengan jelas dan lengkap. Berdasarkan 

pengamatan, tidak ditemukan lembar yang 

tidak terisi dengan lengkap dan jelas. Hal ini 

dikarenakan lembar peer and self assessment 

menggunakan google form yang ditampilkan 

dalam akun moodle siswa dapat diatur 

sedemikian rupa yang dapat memudahkan 

siswa dalam mengisinya sehingga 

meminimalisir ketidaklengkapan siswa dalam 

menilai. 

 

5. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

praktikum dan asesmen 

Dengan melakukan asesmen merdeka 

belajar menggunakan moodle berbasis peer and 

self assessment harapannya siswa tidak merasa 

terganggu ketika melakukan praktikum sehingga 

tujuan praktikum dapat tetap tercapai. Sebanyak 

12 siswa dari 14 siswa menyatakan bahwa 

melakukan asesmen dengan nyaman dan tidak 

terganggu dan sebanyak 8 siswa 

dapat menuntaskan praktikumnya dengan tepat 

waktu. Berdasarkan pengamatan di lapangan, 

setiap kelompok praktikum memerlukan estimasi 

waktu yang berbeda berkinerja di dalam 

laboratorium dan melakukan asesmen terhadap 

diri sendiri dan teman sebaya. 

 

6. Kemampuan siswa melakukan asesmen secara 

mandiri 

Seluruh siswa yang terlibat menyatakan 

dapat melakukan asesmen secara mandiri dan 

melakukan asesmen dengan sungguh-sungguh. 

Berdasarkan pengamatan, siswa tetap fokus 

ketika berkinerja dan beberapa siswa yang 

mengonfirmasi penggunaaan moodle. Dengan 

begitu, artinya siswa memberikan respon positif 

terhadap pelaksanaan model asesmen praktikum 

kimia dengan moodle pada kurikulum merdeka 

belajar. 

Sejalan dengan Wintang Widodo & 

Chakim menyatakan bahwa dengan melakukan  

peer assessment dapat meningkatkan fokus 

siswa selama kegiatan karena mereka harus 

memperhatikan kinerja rekannya. Harapannya 

ini juga terjadi ketika self assessment dilakukan 

karena siswa harus memenuhi kinerja yang 

diminta [21]. Alt & Raichel juga menyatakan 

dengan melakukan peer and self assessment 

dapat membuat siswa terlibat aktif pada proses 

belajar secara mandiri termasuk dalam 

menetapkan tujuan pembelajaran mereka 

sendiri [24]. 

 

7. Kemampuan siswa dalam menafsirkan kinerja 

diri dan teman sebaya 

Sebanyak 14 siswa menyatakan menilai 
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dengan jujur dan objektif. Namun, data ini 

tidak dapat dijadikan acuan untuk 

menunjukan bahwa hasil penelitian tersebut 

objektif seutuhnya karena tingkat kejujuran 

tidak dapat diukur hanya dari data ini. Akan 

tetapi, dari data tersebut menunjukan respon 

positif bahwa guru dapat memberikan 

kesempatan pada siswa untuk 

meningkatkan kejujuran diri melalui peer 

and self assessment. Sebanyak 8 siswa 

cenderung menilai lebih terhadap diri 

sendiri dan 6 siswa cenderung menilai lebih 

atau kurang terhadap teman sebayanya. 

Kecenderungan menilai lebih atau kurang 

terhadap teman sebayanya dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

 

3.5 Respon Siswa terhadap Model Asesmen 

Praktikum Kimia Menggunakan Moodle 

pada Kurikulum Merdeka Belajar 

Data yang diperoleh dari angket hasil 

refleksi terhadap pelaksanaan model 

asesmen merdeka belajar pada praktikum 

Hukum Kekekalan Massa menggunakan 

moodle diisi oleh 14 siswa ditunjukan pada 

Gambar di bawah ini: 

 

Gambar 5. Hasil Angket Refleksi terhadap       

Pelaksanaan Model Asesmen 

 

Keterangan: 

B7. Moodle mudah dan efektif digunakan 

B8. Moodle memfasilitas gaya belajar siswa 

B9. Lebih mengetahui kemampuan diri dalam 

praktikum 

B10. Lebih mengetahui kemampuan teman 

sebaya dalam praktikum 

B11. Lebih mengetahui kekurangan diri 

dalam praktikum 

B12. Lebih mengetahui kekurangan teman 

sebaya dalam praktikum  

B13. Merasa malu mengungkapkan 

kekurangan diri  

B14. Merasa takut atau sungkan 

mengungkapkan kekurangan teman 

sebaya 

B15. Terdorong lebih aktif dalam praktikum  

B16. Terdorong saling membantu dari 

kesenjangan dalam pembelajaran 

B17. Termotivasi lebih disiplin dalam 

praktikum 

B18. Lebih mempersiapkan diri pada praktikum 

B19. Setuju dengan dilaksanakannya model 

aacsmen menggunakan moodle 

 

Informasi dari data pada Gambar 5 menggunakan 

angket dapat kita jabarkan sebagai berikut: 

 

3.5.1 Feedback terhadap model asesmen 

merdeka belajar siswa menggunakan 

moodle 

 Sebagian besar sebanyak 9 dari 14 siswa 

menyatakan bahwa moodle mudah dan efektif 

digunakan. Rijal & Sofiarini mengemukakan 

hasil temuannya bahwa moodle meningkatkan 

ketertarikan belajar karena dirancang dengan 

menarik, praktis, dan jelas [25]. Berdasarkan 

hasil pengamatan, 5 siswa lainnya yang tidak 

setuju akan pernyataan moodle mudah dan 

efektif digunakan disebabkan karena sosialisasi 

penggunaan moodle yang terbatas namun hal ini 

dapat diatasi dengan membimbing siswa secara 

langsung ketika melakukan asesmen merdeka 

belajar dengan moodle. 

 Sebanyak 12 siswa menyatakan moodle dapat 

memfasilitasi gaya belajar siswa (visual, 

auditori, dan kinestetik). Hal ini sejalan dengan 

survey awal yang dilakukan pada saat wawancara 

di sekolah penggerak yang menyatakan bahwa 

moodle efektif untuk memfasilitasi gaya belajar 

siswa (visual, auditori, dan kinestetik). Salah 

satu kelebihan moodle yaitu moodle dinilai 

menarik bagi gaya belajar siswa yang berbeda 

karena mereka dapat memilih berbagai aktivitas 

di dalamnya. 

 

3.5.2 Feedback terhadap informasi kemampuan 

dan  kekurangan diri maupun teman 

sebaya 

 Seluruh siswa menyatakan mengetahui 

kemampuan dan kekurangan yang dimikinya, 

sebagian besar mengetahui kemampuan dan 

kekurangan yang dimiliki teman sebaya. Pada 

pelaksanaan model asesmen merdeka belajar, 
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siswa telah mengetahui aspek-aspek asesmen 

sehingga siswa dapat mengevaluasi diri dan 

teman sebayanya berdasarkan aspek dan 

kriteria penilaian yang telah disusun. 

 Sebanyak 8 siswa merasa malu untuk 

mengungkapkan kekurangan diri. Sejalan 

dengan El-Koumy yang menyatakan bahwa 

salah satu kelemahan dari self assessment 

yaitu siswa merasa malu mengungkapkan 

kelemahan yang dimiliki [26]. Sebanyak 9 

siswa merasa takut atau sungkan dalam 

mengungkapkan kekurangan teman sebanya. 

Sejalan dengan Riniasih yang menyatakan 

adanya hubungan persahabatan atau 

diskriminasi antara siswa merupakan salah 

satu kelemahan dilaksanakannya peer 

assessment [27] . 

 

3.5.3 Feedback terhadap motivasi diri 

 Sebagian besar siswa terdorong lebih aktif 

berkinerja di dalam laboratorium. Sejalan 

dengan Wintang Widodo & Chakim pada 

tahun 2023 [21] yang menemukan peer 

assessment membuat siswa lebih fokus dan 

termotivasi karena mereka harus 

memperhatikan kinerja rekannya untuk 

memastikan pemberian skor sesuai dengan 

yang dikerjakan [21]. Seluruh siswa lebih 

terdorong untuk saling membantu dengan 

teman sebaya dari Kesenjangan dalam 

pembelajaran. Kesenjangan dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil peer and 

self assessment. Sejalan dengan Fauzan yang 

menyatakan dengan dilaksanakannya peer and 

self assessment memberikan ruang untuk 

siswa berdiskusi, berbicara, dan sama-sama 

meraih nilai yang maksimal. Seluruh siswa 

merasa lebih termotivasi untuk disiplin ketika 

melakukan praktikum dan lebih 

mempersiapkan diri. Model asesmen merdeka 

belajar pada praktikum Hukum Kekekalan 

Massa menggunakan moodle disusun untuk 

dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar 

siswa karena di dalam kurikulum merdeka 

ditekankan pembelajaran berdasarkan kebutuhan 

belajar siswa [23]. Dengan mengetahui 

kebutuhan belajar siswa, siswa dapat 

meningkatkan kompetensinya sehingga akan 

mempersiapkan diri untuk praktikum berikutnya. 

Siswa dapat mempersiapkan diri untuk 

praktikum berikutnya dengan menggunakan 

moodle karena moodle memberikan akses 

kepada siswa kapanpun dan dimanapun [28]. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data penelitian 

tentang model asesmen praktikum kimia dengan 

moodle LMS pada kurikulum merdeka belajar 

dapat disimpulkan 

1) Proses pengembangan instrumen model 

asesmen praktikum kimia dengan moodle 

LMS pada kurikulum merdeka belajar 

dilakukan lima tahap penelitian yaitu tahap 

perencanaan, pengembangan instrumen, 

validasi, pembuatan moodle, dan uji coba. 

2) Kualitas instrumen model asesmen praktikum 

kimia dengan moodle LMS pada kurikulum 

merdeka belajar dinyatakan sangat baik dan 

valid dengan mendapatkan nilai CVR di atas 

nilai minimum. 

3) Hasil model asesmen praktikum kimia dengan 

moodle LMS pada kurikulum merdeka belajar 

dalam mengukur kompetensi berpraktikum 

siswa pada praktikum Hukum Kekekalan 

Massa ditemukan adanya kecenderungan 

menilai lebih. 

4) Kemampuan dan pemahaman siswa dalam 

melakukan peer and self assessment untuk 

menilai kinerja diri dan teman sebaya pada 

praktikum Hukum Kekekalan Massa secara 

umum dapat dikatakan baik. 

5) Siswa antusias dan memberikan respon positif 

terhadap pelaksanaan model asesmen 

praktikum kimia dengan moodle LMS pada 

kurikulum merdeka belajar.
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